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ABSTRAK 

 
 

Nama : Fathia Azzahra 

Program studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Jinten Hitam (Nigella sativa) 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella thypi Penyebab Demam 

Tifoid 

 

Ekstrak jintan hitam dapat digunakan untuk berbagai macam penyakit seperti antihipertensi, 

antiparasit, sistem pernafasan dan infeksi bakteri, salah satunya yaitu demam tifoid yang 

disebabkan oleh bakteri Salmonella thypi. Demam tifoid dapat diobati dengan antibiotik dan 

perawatan suportif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran aktivitas antibakteri 

ekstrak Jinten Hitam (Nigella sativa) pada pertumbuhan Salmonella typhi secara invitro dalam 

berbagai konsenstrasi. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental 

laboratorik secara in vitro dengan posttest only kontrol group. Pengujian daya hambat dilakukan 

dengan metode cakram difusi agar (Agar Disk Diffusion Test). Hasil penelitian didapatkan ekstrak 

jinten hitam memiliki kandungan senyawa kimia flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Rata-rata 

diameter zona hambat ekstrak jinten hitam pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% secara 

beurutan yakni 0,7 mm; 2,4 mm; 10,3 mm; dan 12,7 mm. Kesimpulan penelitian yaitu ekstrak 

Jinten Hitam (Nigella sativa) pada konsentrasi 25% dan 50% memiliki daya hambat yang lemah, 

sedangkan konsentrasi 75% dan 100% memiliki daya hambat yang kuat dalam menghambat 

bakteri Salmonella thypi penyebab demam tifoid. 

 

 
Kata kunci: Jinten Hitam, Salmonella thypi, demam tifoid 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Fathia Azzahra 

Study program : Medical Education 

Title : Test of Antibacterial Activity of Black Cumin Extract (Nigella sativa) on the 

Growth of Salmonella thypi Bacteria Causing Typhoid Fever 

 
 
Black cumin extract can be used for various diseases antihypertensive, antiparasitic, respiratory 

system and such as bacterial infections, one of which is typhoid fever caused by Salmonella typhi 

bacteria. Typhoid fever can be treated with antibiotics and supportive care. The purpose of this 

study was to describe the antibacterial activity of Black cumin extract (Nigella sativa) on the growth 

of Salmonella typhi in vitro in various concentrations. The research design used was an in vitro 

laboratory experimental study with a posttest only control group. Inhibition test was carried out 

using the Agar Disk Diffusion Test method. The results showed that black cumin extract contains 

chemical compounds of flavonoids, alkaloids, saponins and tannins. The average diameter of the 

inhibition zone of black cumin extract at concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100%, respectively, 

was 0.7 mm; 2.4mm; 10.3mm; and 12.7mm. The conclusion of the study was that black cumin 

extract (Nigella sativa) at a concentration of 25% and 50% had a weak inhibitory effect, while at 

concentration of 75% and 100% had a strong inhibitory effect on the Salmonella thypi bacteria that 

causes typhoid fever. 

 
 

Keywords: Black cumin, Salmonella thypi, typhoid fever 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar belakang 

Demam tifoid adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Salmonella 

thypi. Bakteri ini menginvasi fagosit mononuklear dari hati, limpa, dan 

kompleks Peyer. Gejala yang terjadi pada demam tifoid seringkali tidak 

spesifik dan menyerupai gejala demam lainnya sehingga sulit untuk dikenali. 

Namun, pada kasus yang parah dapat menyebabkan komplikasi serius dan 

bahkan kematian (Utami, 2016). 

Setiap tahunnya terdapat 5.700 kasus demam tifoid di negara maju, 

pada negara berkembang, tifoid menyerang 21,5 juta orang setiap tahunnya. 

Diperkirakan ada 21 juta kasus dan 222.000 kematian secara global setiap 

tahun (Farisa, 2018). Jumlah kasus atau angka demam tifoid di Indonesia 

terus meningkat. Sekitar 50.000 orang meninggal setiap tahun akibat penyakit 

tifus, 350-810 per 100.000 (Utami, 2016). 

Demam tifoid dapat diobati dengan antibiotik dan perawatan suportif. 

Pilihan utama antibiotik tergantung pada pola kerentanan Salmonella thypi di 

daerah tertentu. Ciprofloxacin, salah satu antibiotik fluoroquinolone, 

merupakan pengobatan yang efektif untuk demam tifoid yang disebabkan 

oleh strain resisten ciprofloxacin, dengan tingkat kesembuhan klinis 98%, 

waktu untuk menurunkan demam adalah 4 hari, dan tingkat kekambuhan dan 

fecal oral kurang dari 2 %. Ciprofloxacin memiliki penetrasi jaringan yang 

baik, dapat membunuh bakteri tifoid pada sel monosit/makrofag, dan 

memiliki konsentrasi yang lebih tinggi pada kantong empedu dibandingkan 

antibiotik lainnya. (Pratiwi , 2018). Ciprofloxacin adalah antibiotik spektrum 

luas yang menghambat DNA gyrase dan topoisomerase IV, sehingga efektif 

dalam pengobatan berbagai penyakit menular yang disebabkan oleh Gram- 

negatif atau positif (Katzung, 2015). 

Obat-obatan kimiawi yang biasanya digunakan dalam pengobatan 

demam tifoid, ternyata dapat juga diatasi dengan menggunakan herbal atau 
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tanaman. Orang-orang terdahulu telah memanfaatkan tanaman untuk 

makanan dan tujuan pengobatan sejak zaman kuno dan beberapa terapi untuk 

menyembuhkan penyakit yang menggunakan tumbuhan, Salah satunya 

dengan menggunakan herbal Jinten Hitam (Thomford, 2018). 

Jintan hitam mengandung beberapa senyawa yang diketahui memiliki 

aktivitas antimikroba. Thymoquinone adalah komponen senyawa utama 

jintan hitam. Thymoquinone adalah senyawa antibakteri yang menghambat 

sintesis protein dan RNA bakteri. Konstituen lain dari jintan hitam, cymene, 

juga diketahui memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram-positif 

dan Gram-negatif, dan α- dan β-pinenes juga memiliki aktivitas antibakteri 

dan antijamur (Karsa, 2020). 

Jintan Hitam telah digunakan secara tradisional di seluruh dunia selama 

lebih dari 2.000 tahun sebagai obat herbal, efektif melawan berbagai penyakit 

dan meningkatkan kekebalan tubuh. Orang Mesir kuno menggunakan jintan 

hitam sebagai obat untuk berbagai penyakit Ekstrak jintan hitam dapat 

digunakan untuk antihipertensi, antiparasit, melancarkan peredaran darah, 

sistem pernafasan, infeksi yang berhubungan dengan sistem kekebalan tubuh, 

gangguan usus, gangguan ginjal bahkan gangguan hati , Jinten Hitam juga 

dapat menyembuhkan asma, bronkitis, penyakit dan gejala pilek. Jinten Hitam 

juga mampu mengobati beberapa penyakit atau kelainan kulit seperti sensitif, 

eksim, psoriasis, dan bisul (Tri, 2019). 

Produk dari Jintan hitam mulai berkembang dari waktu ke waktu. 

Produk yang ditawarkan hadir dalam berbagai bentuk, antara lain minyak, 

kapsul, dan bubuk.. 

Berdasarkan problematika di bidang pengobatan tradisional tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang aktivitas antibakteri 

ekstrak jintan hitam terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella thypi secara in 

vitro, dengan menggunakan biakan murni bakteri Salmonella thypi yang 

diperoleh dari laboratorium mikrobiologi Fakultas kedokteran Universitas 

Indonesia. Pada penelitian ini yang membedakannya dengan penelitian 
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sebelumnya adalah variasi antibiotik yang digunakan, dimana dalam 

penelitian ini antibiotik yang akan digunakan sebagai kontrol positif adalah 

antibiotik ciprofloxacin. 

 
1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak Jinten Hitam 

(Nigella sativa) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella thypi penyebab 

demam tifoid? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak Jinten Hitam 

(Nigella sativa) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella thypi 

penyebab demam tifoid. 

 
1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui senyawa kimia dari ekstrak Jinten Hitam (Nigella 

sativa) 

2. Mengetahui daya hambat ekstrak Jinten Hitam (Nigella sativa) 

terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella thypi penyebab demam 

tifoid. 

3. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak Jinten Hitam (Nigella 

sativa) dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella thypi penyebab demam tifoid. 

4. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak Jinten Hitam (Nigella 

sativa) yang memiliki aktivitas paling besar terhadap pertumbuhan 

bakteri Salmonella thypi penyebab demam tifoid. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan bukti bukti ilmiah tentang aktivitas antibakteri 

ekstrak Jinten Hitam (Nigella sativa) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella thypi penyebab demam tifoid. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini Memberikan informasi ilmiah kepada masyarakat 

luas tentang manfaat ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) yang 

dapat digunakan sebagai antibakteri 

b. Dapat memacu masyarakat untuk memanfaatkan ekstrak Jinten 

Hitam (Nigella sativa) sebagai antibakteri Salmonella thypi. 
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1.5 Keasilan Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian penelitian 
 
 

Peneliti Judul Penelitian  Metode 

Penelitian 

Hasil 

 
 

 

Karsa, N. S., 

Dan Latief, 

S. (2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Oktavianti, I. D., 

Husin, U. A., dan 

Harun, Y. Z. 

(2020) 

Perbandingan 

efektivitas  ekstrak 

dengan minyak biji 

jintan hitam (Nigella 

sativa) terhadap 

pertumbuhan bakteri 

Salmonella thypi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uji Efektivitas 

Antibakteri  Jinten 

Hitam  (Nigella 

sativa) Ekstrak 

Etanol terhadap 

Pertumbuhan 

Bakteri Salmonella 

thypi  secara In 

Vitro. 

metode  disc 

diffusion. 

menggunakan 

pelarut etanol 

96%  lalu 

diencerkan 

dengan  seri 

pengenceran 

yang berbeda- 

beda 

menggunakan 

aquades. 

 

 

 

 

 

Rancangan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

laboratorik. 

Dari hasil penelitian didapat 

temuann bahwa senyawa 

fenolik meningkatkan aktivitas 

terhadap strain bakteri Gram 

positif dibandingkan dengan 

strain bakteri Gram negatif, 

namun hanya pada ekstrak 

jintan hitam dengan 

konsentrasi 100% yang 

memiliki zona hambat 

terhadap bakteri S. typhi 

namun lemah. Sedangkan 

konsentrasi minyak terhadap 

efektivitas ekstrak dengan 

Jinten Hitam (jintan hitam) 

tidak memiliki zona hambat 

terhadap bakteri 

 
Ekstrak etanol jintan hitam 

(Nigella sativa) tidak memiliki 

daerah bening, sedangkan 

kontrol positif berupa cakram 

berisi antibiotik ciprofloxacin 

menghasilkan daerah bening 

dengan diameter rata-rata 28,08 

mm. Pada penelitian ini tidak 

diamati adanya zona hambat 

Salmonella thypi pada 

konsentrasi 100%, 50%, 25% 

dan 12,5% ekstrak etanol jintan 

hitam (Nigela sativa). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol jintan hitam 

(Nigella sativa) tidak memiliki 

aktivitas antibakteri. 
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Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil 

 
 

 

Hermawan, G 

(2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Abraham, 

Abdulazeez, 

Seun, dan 

Ogonna. (2019). 

Gambaran 

sensitifitas produk 

minyak  jintan 

Hitam (Nigella 

Sativa) terhadap 

pertumbuhan 

Bakteri 

Salmonella thypi 

 

 

 

 

 

 

 

 
Antimicrobial 

Activity of  N- 

Hexane Extract of 

Nigella  sativa 

against Some 

Pathogenic Bacteria 

Dalam hal 

ini, peneliti 

hanya ingin 

mengidentifi 

kasi 

kerentanan 

produk 

minyak 

habbatussau 

da terhadap 

pertumbuha 

n. 

Salmonella 

thypi. 

 

 

 

Aktivitas  anti 

bakteri ekstrak 

N-heksana   N. 

sativa pada 

berbagai 

konsentrasi 

(80,   120, 160 

dan 200 

mg/ml) 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

metode difusi 

agar-sumur 

menurut 

metode CLSI 

seperti  yang 

dijelaskan oleh 

Kajian      kepekaan      produk 

minyak jintan hitam terhadap 
Salmonella thypi menunjukkan 
2 sampel (50%) menunjukkan 
zona bakteriostatik, dan 2 
sampel sisanya (50%) tidak 
menunjukkan zona 
bakteriostatik. Semakin besar 
zona hambat maka produk 
semakin baik karena 
menghambat pertumbuhan 
Salmonella thypi. 

 

 

 

 

 
 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Salmonella thypi tidak 

dihambat oleh 

Ekstrak Nigella sativa pada 

konsentrasi  manapun  yang 

diuji,  menunjukkan bahwa 

ekstrak    N-Heksana  tidak 

berpengaruh      terhadap 

organisme. Juga, E. coli cukup 

rentan pada konsentrasi tinggi 

Ekstrak   N-Heksana.  Secara 

umum,   ekstrak  N-Heksana 

ditemukan  memiliki   efek 

penghambatan  yang  lebih 

tinggi pada  bakteri  Gram- 

positif     yang      diuji 

dibandingkan     bakteri 

gram negatif yang diuji. 
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